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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Komunikasi 

Secara etimologis, kata komunikasi berasal dari bahasa 

Latin communicatio, yang bersumber dari kata communis yang 

berarti sama. Dalam konteks ini, "sama" mengacu pada 

kesamaan makna. Dengan demikian, komunikasi terjadi ketika 

orang-orang yang terlibat di dalamnya memiliki pemahaman 

yang sama tentang hal yang sedang dikomunikasikan. Secara 

terminologis, komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses  

dimana seseorang menyampaikan suatu pernyataan kepada 

orang lain. Pengertian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

melibatkan interaksi antara beberapa individu, sehingga 

dikenal sebagai Human Communication (komunikasi antar 

manusia). 
11

 

                                                           
11 Zikri Fachrul Nurhadi and Achmad Wildan Kurniawan, “Jurnal 

Komunikasi Hasil Pemikiran Dan Penelitian,” Jurnal Komunikasi Hasil 

Pemikiran dan Penelitian 3, no. 1 (2017): 90–95. 
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Komunikasi dapat dipahami sebagai proses sosial yang 

melibatkan pertukaran pesan antara individu atau kelompok 

dengan tujuan mencapai pemahaman bersama. Komunikasi 

juga berfungsi sebagai interaksi aktif yang terjadi antara 

individu melalui penggunaan bahasa, serta sebagai sarana 

untuk menjembatani perbedaan budaya. Hubungan komunikasi 

ini terjadi antara individu-individu dari berbagai latar belakang 

budaya yang berbeda, di mana budaya mencerminkan pola 

perilaku yang terstruktur dalam kehidupan sosial, baik dalam 

konteks nasional maupun lokal.  

Shannon  dan  Weaver  (1949)  mengungkapkan  bahwa  

komunikasi  adalah  bentuk  interaksi manusia yang saling 

pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak 

disengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi 

menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi 

muka, lukisan, seni dan teknologi.  
12

 

Harold Lasswell menjelaskan, salah satu cara untuk  

mendeskripsikan komunikasi adalah dengan menjawab 

                                                           
12 Dina Dianti, “Buana Komunikasi,” no. November (2021): 116–

129. 



18 
 

 
 

pertanyaan- pertanyaan berikut: "Who Says What In Which 

Channel To Whom With What Effect?", atau dalam bahasa 

Indonesia: "Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa 

Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana?
13

 Paradigma 

Lasswell  ini menunjukkan bahwa komunikasi itu meliputi 

lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, 

yaitu komunikator (komunikator, sumber, pengirim), pesan 

(message), media (saluran atau channel), komunikan 

(komunikan, komunikator, penerima) dan efek (pengaruh). 

Jadi berdasarkan paradigma dari Lasswell tersebut, 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media yang kemudian 

menimbulkan efek tertentu. 

Komunikasi dipandang sebagai proses dua arah, yang 

berarti ada pesan yang disampaikan oleh pengirim dan 

kemudian diinterpretasikan oleh penerima. Namun, 

komunikasi tidak hanya sekadar penyampaian pesan dari satu 

pihak ke pihak lain. Ada proses yang lebih mendalam yang 

                                                           
13 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, hal .69 
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terjadi, di mana pesan diproses, ditafsirkan, dan dipahami oleh 

penerima sesuai dengan konteks dan latar belakang budaya, 

persepsi, dan emosi yang dimiliki oleh kedua belah pihak. Hal 

ini berarti, komunikasi menjadi suatu proses dinamis yang 

tidak hanya berpusat pada pesan yang dikirimkan, tetapi juga 

pada respons atau reaksi yang diterima dari pihak lain. Jadi, 

komunikasi merupakan proses interaksional dimana 

komunikası antarmanusia melibatkan manusia untuk selalu 

berinteraksi satu sama lain, sehingga mencapai suatu 

pemahaman yang sama. Dengan adanya aturan ini, orang yang 

menerima signal dapat memahami maksud dari signal yang 

diterimanya Misalnya, setiap bahasa mempunyai aturan 

tertentu, baik bahasa lisan, tulisan maupun bahasa isyarat. 

 

B. Komunikasi Antarbudaya 

Istilah komunikasi antarbudaya (intercultural 

communication) sering dipertukarkan dengan istilah 

komunikasi lintas budaya (cross-cultural communication), dan 

kadang-kadang diasosiasikan dengan komunikasi antar etnik, 
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komunikasi antar ras, dan komunikasi internasional. 

Komunikasi antarbudaya sebenarnya lebih inklusif daripada 

komunikasi antar etnik atau komunikasi antar ras, karena 

bidang yang dipelajarinya tidak sekadar komunikasi antara dua 

kelompok etnik atau dua kelompok ras. Komunikasi 

antarbudaya lebih informal, personal, dan tidak selalu bersifat 

antarbangsa/antarnegara, komunikasi internasional cenderung 

mempelajari komunikasi antarbangsa lewat saluran-saluran 

formal dan media massa. 
14

 

Komunikasi antarbudaya memiliki kesamaan dengan 

komunikasi pada umumnya. Namun, yang menjadi pembeda 

adalah pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi ini berasal 

dari berbagai latar belakang budaya yang berbeda, yang 

memengaruhi cara mereka berpikir, berperilaku, dan 

berkomunikasi. Dalam komunikasi antarbudaya, perbedaan 

budaya tersebut menjadi elemen penting yang harus dipahami 

agar proses penyampaian pesan dapat berjalan dengan efektif 

                                                           
14 Ade Tuti Turistiati, M. I. R. H. R. M., and Pundra Rengga 

Andhita. Komunikasi antarbudaya: panduan komunikasi efektif antar 

manusia berbeda budaya. Vol. 1. Zahira Media Publisher, 2021, hal. 89 
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dan tanpa hambatan. Banyak ahli di bidang komunikasi telah 

memberikan berbagai definisi dan pandangan untuk 

menjelaskan konsep komunikasi antarbudaya,  diantaranya 

yaitu: 

Menurut Gudykunst dan Kim, komunikasi antarbudaya 

adalah proses simbolik yang melibatkan penciptaan makna di 

antara orang-orang dari budaya yang berbeda. Untuk 

mempelajari komunikasi antarbudaya, pendekatannya harus 

lebih humanistik tanpa menantang dengan pendekatan 

mekanis. Artinya, kita harus melihat orang-orang dari budaya 

yang berbeda sebagai individu yang aktif dengan jiwa, nilai, 

perasaan, keinginan, minat, kebutuhan, dan lain-lain, seperti 

diri kita sendiri.
15

 

Komunikasi antarbudaya merupakan proses 

penyampaian informasi dari seseorang yang memiliki latar 

belakang budaya tertentu kepada orang lain yang berasal dari 

budaya yang berbeda. Dalam komunikasi ini, pesan dialirkan 

antara seorang komunikator dengan budaya spesifik kepada 

                                                           
15 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, hal .65 
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komunikan yang memiliki budaya yang berbeda, dengan 

menghasilkan dampak tertentu.
16

 

Menurut Samovar dan Porter mengatakan bahwa 

komunikasi antarbudaya terjadi diantara produsen pesan dan 

penerima pesan dengan latar kebudayaan yang berbeda.
17

Komunikasi antar budaya merupakan proses komunikasi yang 

bersifat simbolis, interpretatif, transaksional, dan kontekstual 

yang melibatkan beberapa individu. Karena adanya perbedaan 

nilai penting yang diberikan, setiap individu memberikan 

makna dan harapan yang berbeda terhadap pesan yang 

disampaikan melalui perilaku tertentu sebagai bentuk 

pertukaran makna.
18

 

Berdasarkan sejumlah pandangan di atas dapat 

disimpulkan, komunikasi antarbudaya adalah proses simbolik 

dan transaksional yang melibatkan pertukaran informasi dan 

                                                           
16 Wahid, Abdul. Gagasan dakwah: pendekatan komunikasi 

antarbudaya. Prenada Media, 2019, hal. 71 
17 Putri Ayuni, Anni Zuhro Syafrida Hasibuan, and Suhairi Suhairi, 

“Komunikasi Antar Budaya Dalam Perspektif Antropologi Islam,” 

Dakwatussifa: Journal of Da’wah and Communication 1, no. 2 (2022): 94–

104. 
18 Muchtar, Khoiruddin, Iwan Koswara, and Agus Setiaman. 

"Komunikasi antar budaya dalam perspektif antropologi." Jurnal 

manajemen komunikasi 1.1 (2016): 113-124. 
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makna antara individu dari budaya yang berbeda. Setiap 

individu memberikan interpretasi yang dipengaruhi oleh nilai, 

pengalaman, dan konteks budayanya. 

Komunikasi antarbudaya dikaji lebih mendalam untuk 

mempermudah pesan yang terkandung dalam komunikasi 

dapat tersampaikan dengan baik sebagaimana mestinya. 

Menurut Guo-Ming Chen dan William J. Starosta, 

Komunikasi antarbudaya adalah proses negosiasi atau 

pertukaran sistem simbolik yang membimbing perilaku 

manusia dan membatasi mereka dalam menjalankan fungsinya 

sebagai kelompok. Komunikasi antarbudaya ini dilakukan 

dengan beberapa cara: 

1.  Melalui negosiasi yang melibatkan manusia dalam interaksi 

antarbudaya untuk membahas suatu tema tertentu, di mana 

tema tersebut disampaikan melalui simbol-simbol yang 

sedang menjadi bahan perdebatan. Simbol-simbol ini 

tidak memiliki makna secara intrinsik, namun mereka 

memperoleh makna dalam konteks tertentu, dan makna-

makna tersebut dinegosiasikan atau diperjuangkan. 
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2.   Melalui pertukaran sistem simbol yang bergantung pada 

kesepakatan antara individu-individu yang berkomunikasi, 

di mana keputusan bersama dibuat untuk berpartisipasi 

dalam proses penciptaan makna yang sama. 

3.  Sebagai panduan bagi perilaku budaya yang tidak 

dirancang secara langsung namun bermanfaat karena 

mempengaruhi cara kita bertindak. 

4.  Menunjukkan peran sebuah kelompok sehingga kita dapat 

membedakan diri dari kelompok lain yang memiliki cara 

identifikasi yang berbeda.
19

 

Komunikasi antarbudaya tidak bisa dipisahkan dari 

aturan dan nilai yang berlaku dalam suatu budaya karena 

adanya perbedaan makna yang terikat pada setiap budaya. 

Lebih jelasnya, dalam proses komunikasi antarbudaya, setiap 

individu yang berasal dari budaya yang berbeda cenderung 

membawa elemen budaya asal mereka ke dalam interaksi 

tersebut. Dalam konteks komunikasi, hal ini dikenal sebagai 

logar, di mana penggunaan bahasa dan makna bisa menjadi 

                                                           
19 Liliweri, Alo. "Dasar-dasar komunikasi antar budaya." (2020), 

hal .59 
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rumit dan sulit dipahami saat berinteraksi dengan orang dari 

budaya lain. Dalam komunikasi antarbudaya, juga dikenal 

istilah gegar budaya atau cultural shock, yaitu ketika 

seseorang berada dalam situasi budaya yang baru dan merasa 

bahwa ada sesuatu yang  salah atau tidak sesuai dengan 

budaya yang berbeda tersebut. 

 

C. Proses Komunikasi Antarbudaya 

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses 

penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa 

merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang 

muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, 

kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, 

keberanian, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.
 20

 

Proses komunikasi secara umum terbagi menjadi dua 

kelompok utama, yaitu komunikasi primer dan komunikasi 

sekunder. Komunikasi primer merujuk pada penyampaian ide 

                                                           
20 Gregorius Fendi Arkandito et al., “Jurnal Manajemen 

Komunikasi” 1, no. 1 (2016): 42–56. 
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atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

memanfaatkan simbol sebagai media. Sementara itu, 

komunikasi sekunder mengacu pada penyampaian pesan yang 

melibatkan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 

simbol digunakan sebagai media pertama. Biasanya, media 

kedua digunakan untuk mempermudah komunikasi ketika 

jarak dengan penerima pesan jauh atau jumlahnya banyak.
21

 

Menurut Effendi (2002) proses komunikasi primer 

dilakukan dengan memanfaatkan simbol-simbol seperti 

bahasa, gerakan tubuh (gesture), isyarat, gambar, lwarna, ldan 

llain lsebagainya lyang lsecara llangsung ldapat lmenerjemahkan l 

lpikiran ldan lperasaan lpengirim lpesan l(komunikator). lDengan 

lkata llain, lmelalui lpenggunaan lsimbol, lpenerima lpesan 

l(komunikan) lmampu lmemahami lisi lpesan lyang ldisampaikan 

loleh lkomunikator. lSementara litu, lkomunikasi lsekunder lpada 

ldasarnya lmelibatkan lpenggunaan lalat lbantu lkedua, lseperti 

lsurat, ltelepon, lkoran, lmajalah, lradio, ltelevisi, lfilm, ldan 

lsebagainya. lKomunikasi lprimer ldianggap llebih lefisien ldan 

                                                           
21 Priyono, Pipit Eko. Komunikasi dan komunikasi digital. 

Guepedia, 2022, hal .104 
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lefektif luntuk lmenyampaikan lpesan lbersifat lpersuasif, lseperti 

lnasihat, llarangan, latau lajakan. lSebaliknya, lkomunikasi 

lsekunder llebih lcocok ldan lefisien luntuk lmenyebarkan linformasi 

lberskala lbesar, lseperti lpengumuman latau lpemberitahuan lyang 

lditujukan lkepada lkhalayak lluas, lmisalnya lberita lmengenai 

lkondisi lekonomi, lpolitik, latau lsosial ldi lIndonesia lyang 

lditujukan lkepada lmasyarakat lluas.
22

 

Proses lKomunikasi lmelibatkan lberbagai lelemen, lyaitu 

lsumber l(komunikator), lpesan, lmedia, lpenerima, ldan lefek. 

lSelain litu, lproses lkomunikasi ladalah lproses lyang lbersifat 

ldinamis, lberlangsung lterus-menerus, ldan lselalu lmengalami 

lperubahan. lSifatnya lyang linteraktif lmemungkinkan lterjadinya 

lhubungan lantara lsumber ldan lpenerima. lProses lini ljuga 

ldipengaruhi loleh lkonteks lfisik ldan lsosial, lkarena lkomunikasi 

lbersifat linteraktif lsehingga ltidak lmungkin lproses lkomunikasi 

lterjadi ldalam lkondisi lterisolasi. lKonteks lfisik ldan lsosial 

ltersebut lmencerminkan lbagaimana lindividu lmenjalani 

                                                           
22 Wandi, Didi, Suhroji Adha, and Iyah Asriyah. "Pengaruh 

komunikasi terhadap kinerja pegawai pada badan penanggulangan bencana 

daerah (BPBD) Provinsi Banten." Jurnal Ekonomi Vokasi 2.2 (2019): 18-

30. 
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lkehidupan ldan lberinteraksi ldengan lorang llain, lsehingga 

lterbentuk lpola-pola linteraksi lyang lakhirnya lberkembang 

lmenjadi lsebuah lbudaya ldi lmasyarakat. 

Selanjutnya lproses lkomunikasi lmenjadi llandasan lbagi 

lterjadinya lproses lasosiatif ldalam linteraksi lsosial. lProses 

lasosiatif ladalah linteraksi lsosial lyang lmengarah lpada 

lterbentuknya lkerja lsama ldan lpersatuan ldalam lmasyarakat. 

lProses lini ljuga ldisebut lsebagai lproses lsosial lintegratif latau 

lkonjungtif, linteraksi lsosial lbersifat lasosiatif lakan lmengarah 

lpada lbentuk lpenyatuan. l lMenurut lSoerjono lSoekanto, lproses 

lini lmencakup lbentuk-bentuk lseperti lbeberapa lhal lsebagai 

lberikut:
23

 

1) l lKerja lSama l(cooperation) 

Kerjasama lterbentuk lkarena lmasyarakat lmenyadari 

lbahwa lmereka lmempunyai lkepentingan-kepentingan lyang 

lsama lsehingga lsepakat luntuk lbekerjasama ldalam lmencapai 

ltujuan lbersama. lBerdasarkan lpelaksanaannya lterdapat 

lempat lbentuk lkerjasama, lyaitu lbargaining l l(tawar-

                                                           
23 R Ruania, “Siti Mahmudah, M.Si,” Kajian Teori (2014): 21–43. 
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menawar), lcooptation l(kooptasi), lkoalisi ldan ljoint-venture 

l(usaha lpatungan).
24

 

2) l lAkomodasi 

 lAkomodasi lmerupakan lsuatu lproses lpenyesuaian 

lantara lindividu ldengan lindividu, lindividu ldengan 

lkelompok, latau lkelompok ldengan lkelompok lguna 

lmengurangi, lmencegah, latau lmengatasi lketegangan ldan 

lkekacauan.  

3) l lAsimilasi 

 lProses lasimilasi lmenunjuk lpada lproses lyang lditandai 

ladanya lusaha lmengurangi l lperbedaan lyang lterdapat 

ldiantara lbeberapa lorang latau lkelompok ldalam l lmasyarakat 

lserta lusaha lmenyamakan lsikap, lmental, ldan ltindakan ldemi 

l ltercapainya ltujuan lbersama. lAsimilasi ltimbul lbila lada 

lkelompok lmasyarakat l ldengan llatar lbelakang lkebudayaan 

lyang lberbeda, lsaling lbergaul lsecara lintensif l ldalam ljangka 

lwaktu llama, lsehingga llambat llaun lkebudayaan lasli lmereka 

                                                           
24 Jurnal Diskursus Islam, “Interaksi Sosial Dalam Masyarakat 

Multietnis” 1, no. 3 (2019): 484–494. 
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lakan l lberubah lsifat ldan lwujudnya lmembentuk lkebudayaan 

lbaru lsebagai lkebudayaan l lcampuran. 

4) l lAkulturasi 

 lProses lsosial lyang ltimbul, lapabila lsuatu lkelompok 

lmasyarakat lmanusia ldengan lsuatu lkebudayaan ltertentu 

ldihadapkan ldengan lunsur l- lunsur ldari lsuatu lkebudayaan 

lasing lsedemikian lrupa lsehingga llambat llaun lunsur l- lunsur 

lkebudayaan lasing litu lditerima ldan ldiolah lke ldalam 

lkebudayaan lsendiri, ltanpa lmenyebabkan lhilangnya 

lkepribadian ldari lkebudayaan litu lsendiri. 

 

D. lPola lKomunikasi 

Pola ldalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia ladalah 

lsistem. lAdapun lyang ldimaksud ldengan lsistem ladalah 

lseperangkat lunsur-unsur lyang lsaling lberkenan lsehingga 

lmembentuk lsuatu ltotalitas. l
25

 lPola lkomunikasi lmerupakan 

lsebuah lmodel ldari lproses lkomunikasi, lsehingga ldengan ladanya 

lberaneka lragam lmodel lkomunikasi ldan lbagian ldari lproses 

                                                           
25 Depdikbud, (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Jakarta: PT 

(Persero) penerbitan dan percetakan,  hal .849. 
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lkomunikasi lakan ldapat lditemukan lpola lyang lcocok ldan lmudah 

ldigunakan ldalam lberkomunikasi. lPola lkomunikasi lidentik 

ldengan lproses lkomunikasi, lkarena lpola lkomunikasi 

lmerupakan lrangkaian ldari laktivitas lmenyampaikan lpesan 

lsehingga ldiperoleh lfeedback ldari lpenerima lpesan, ldari lproses 

lkomunikasi, lakan ltimbul lpola, lmodel, lbentuk ldan ljuga lbagian-

bagian lkecil lyang lberkaitan lerat ldengan lproses lkomunikasi.
26

 

 lTubbs ldan lMoss lmenyatakan lbahwa lpola lkomunikasi 

latau lhubungan ldapat lbersifat lkomplementer latau lsimetris. lPada 

lhubungan lkomplementer, lperilaku ldominan ldari lsalah lsatu 

lpihak lakan lmemicu lperilaku ltunduk ldari lpihak llainnya. 

lSedangkan lpada lhubungan lsimetris, linteraksi lterjadi 

lberdasarkan lkesetaraan, ldi lmana ldominasi lbertemu ldengan 

ldominasi, latau lkepatuhan ldengan lkepatuhan.
27

 

Sedangkan lmenurut lEffendy, lpola lkomunikasi ladalah 

lsuatu lproses lyang ldirancang luntuk lmewakili lkenyataan 

lketerpautannya lunsur lunsur lyang ldicakup lbeserta 

                                                           
26 Dian Maulana Chandra and Pardianto Pardianto, “Pola 

Komunikasi Urban Care Community Pada Masyarakat Marginal 

Surabaya,” Jurnal Ilmu Komunikasi 9, no. 2 (2019): 130–147. 
27 Sylvia Moss dan Stewart L. Tubbs, Human Communication.  

Bandung: PT. Yayasan. (2019) 
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lkeberlangsungannya lguna lmemudahkan lpemikiran lsecara 

lsistematik ldan llogis. 

Dengan ldemikian, lpola lkomunikasi ldapat ldiartikan 

lsebagai lrepresentasi latau lrencana lyang lmencakup ltahapan-

tahapan ldalam lsuatu laktivitas, ldi lmana lkomponen-komponen 

ldi ldalamnya lmenjadi lelemen lpenting lbagi lterjadinya linteraksi 

lkomunikasi lantara lindividu, lkelompok, latau lorganisasi. lPola 

lkomunikasi lmerujuk lpada lbentuk latau lstruktur lhubungan 

lantara ldua latau llebih lorang ldalam lproses lmenghubungkan ldua 

lelemen lutama, lyaitu lrepresentasi latau lrencana lyang lberfungsi 

lsebagai llangkah-langkah ldalam lsuatu laktivitas, lserta 

lkomponen-komponen lyang lberperan lpenting ldalam 

lmembentuk lhubungan lantar lorganisasi latau lantar lmanusia.
28

 

Memahami lpola lkomunikasi lpenting luntuk lmemastikan 

lpesan ldapat ldisampaikan ldengan ljelas ldan lefektif, lmengurangi 

lkesalah lpahaman, lserta lmemperkuat lhubungan lantar lindividu 

latau lkelompok. lPola lkomunikasi lidentik ldengan lproses 

                                                           
28 Mochamad Rizak, “Peran Pola Komunikasi Antarbudaya Dalam 

Mencegah Konflik Antar Kelompok Agama,” Islamic Communication 

Journal 3, no. 1 (2018): 88. 
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lkomunikasi, lkarena lpola lkomunikasi lmerupakan lrangkaian 

ldari laktivitas lmenyampaikan lpesan lsehingga ldiperoleh 

lfeedback ldari lpenerima lpesan, ldari lproses lkomunikasi, lakan 

ltimbul lpola, lmodel, lbentuk ldan ljuga lbagian-bagian lkecil lyang 

lberkaitan lerat ldengan lproses lkomunikasi.
29

 lHarold lDwight 

lLasswell lmenyebutkan lterdapat lempat ljenis lpola lkomunikasi, 

lyakni: lpola lkomunikasi lprimer, lpola lkomunikasi lsekunder, 

lpola lkomunikasi llinear, ldan lpola lkomunikasi lsirkuler.
30

 

lBerikut lpenjelasannya: 

a. l lPola lKomunikasi lPrimer 

Pola lkomunikasi lprimer ladalah lproses ldi lmana 

lkomunikator lmenyampaikan lpemikirannya lkepada lkomunikan 

lmelalui lpenggunaan lsimbol lsebagai lmedia latau lsarana. lPola lini 

lterdiri ldari ldua ljenis lsimbol, lyaitu lsimbol lverbal ldan 

lnonverbal. lSimbol lverbal, lseperti lbahasa, lmerupakan lyang 

lpaling lumum ldan lsering ldigunakan, lkarena lbahasa ldapat 

                                                           
29 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, “Departemen 

Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia” 5, no. 2 

(2008): 1–70. 
30 Ghita Irwanty and Elfi Yanti Ritonga, “Pola Komunikasi 

Polrestabes Medan Untuk Membangun Citra Positif Di Kalangan 

Masyarakat,” JURNAL SIMBOLIKA Research and Learning in 

Communication Study 9, no. 1 (2023): 45–57. 
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lmenyampaikan lgagasan lkomunikator ldengan lefektif. lSimbol 

lnonverbal ladalah lsimbol lyang ldigunakan ldalam lkomunikasi 

lselain lbahasa, lberupa lgerakan ltubuh lseperti lmata, lkepala, lbibir, 

ldan ltangan. lSelain litu, lgambar ljuga ltermasuk lsebagai lsimbol 

lkomunikasi lnonverbal. lDengan lmenggabungkan lsimbol lverbal 

ldan lnonverbal, lproses lkomunikasi ldalam lpola lini lmenjadi llebih 

lefektif. 

b. lPola lKomunikasi lSekunder 

Melibatkan lproses lpenyampaian lpesan ldari lkomunikator 

lkepada lkomunikan lmelalui lalat latau lmedia lkedua lsetelah 

lmenggunakan lsimbol lpada lmedia lpertama. lMedia lkedua lini 

ldigunakan loleh lkomunikator luntuk lmenjangkau laudiens lyang 

lberada ldi llokasi lyang ljauh latau lberjumlah lbesar. lSeiring lwaktu, 

lpola lkomunikasi lsekunder lini lmenjadi lsemakin lefektif ldan 

lefisien lberkat ldukungan lteknologi lkomunikasi lyang lterus 

lberkembang. 

c. lPola lKomunikasi lLinear 

 lLinear ldisini lmengacu lpada lproses lyang lbergerak lsecara 

llangsung ldari lsatu ltitik lke ltitik llain, lmenggambarkan 
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lpenyampaian lpesan ldari lkomunikator lkepada lkomunikan 

lsebagai ltitik lakhir. lProses lini lumumnya lterjadi ldalam 

lkomunikasi llangsung l(tatap lmuka), lnamun ljuga ldapat 

lmelibatkan lmedia. lKomunikasi lakan llebih lefektif ljika lpesan 

lyang ldisampaikan ltelah ldirencanakan lsebelumnya. 

d. lPola lKomunikasi lSirkular l 

Sirkular lsecara lliteral lberarti lberbentuk llingkaran latau 

lmelingkar. lDalam lproses lini, lterjadi lumpan lbalik latau 

lfeedback, lyaitu larus lpesan ldari lkomunikan lkembali lke 

lkomunikator, lyang lmenjadi lfaktor lkunci ldalam lkeberhasilan 

lkomunikasi. lPada lpola lini, lkomunikasi lterus lberlangsung 

lmelalui lpertukaran lumpan lbalik lantara lkomunikator ldan 

lkomunikan. 

Sebagaimana lpenjelasan ldi latas ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lpola lkomunikasi lmerupakan lmetode lpaling lefektif 

ldalam lmenjalankan lproses lkomunikasi. lDengan lpola lyang 

ltepat, lpesan lyang ldisampaikan loleh lpengirim lkepada lpenerima 

ldapat llebih lmudah ldipahami, lkarena ltersusun ldengan lbaik ldan 

llogis. lSelain litu, lpola lkomunikasi lyang lbaik lmemungkinkan 
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lterciptanya lalur linteraksi lyang lteratur, ldi lmana lsetiap lelemen 

lkomunikasi lsaling lberkaitan ldan lmendukung lkelancaran 

lpertukaran linformasi, lsehingga lpesan lyang ldiinginkan ldapat 

ltersampaikan ldengan llebih ljelas ldan lefektif. 

 

E. lTeori lAkomodasi lKomunikasi 

Akomodasi ldidefinisikan lsebagai lkemampuan luntuk 

lmenyesuaikan, lmemodifikasi, latau lmengatur lperilaku 

lseseorang ldalam lresponnya lterhadap lorang llain. lAkomodasi 

lbiasanya ldilakukan lsecara ltidak lsadar, l lkita lcenderung 

lmemiliki lnaskah lkognitif linternal lyang lkita lgunakan lketika lkita 

lberbicara ldengan lorang llain.
31

 

Teori lyang ldikemukakan loleh lHoward lGiles ldan 

lkoleganya lberkaitan ldengan lpenyesuaian linterpersonal ldalam 

linteraksi lkomunikasi. lHal lini ldidasarkan lpada lobservasi lbahwa 

lkomunikator lsering lmenirukan lperilaku lsatu lsama llain. lTeori 

lakomodasi lkomunikasi lberawal lpada ltahun l1973, lketika lGiles 

                                                           
31 Suheri Suheri, “Akomodasi Komunikasi,” Jurnal Network Media 

2, no. 1 (2019): 40–48, 

https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/junetmedia/article/view/447. 
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lpertama lkali lmemperkenalkan lpemikiran lmengenai lmodel 

l"mobilitas laksen" lyang ldidasarkan lpada lberbagai laksen lyang 

ldapat ldidengar ldalam lsituasi lwawancara. lTeori lakomodasi 

ldidapatkan ldari lsebuah lpenelitian lyang lawalnya ldilakukan 

ldalam lbidang lilmu llain, ldalam lhal lini lpsikologi lsosial.
32

 

Teori lAkomodasi lkomunikasi lmemfokuskan lpada 

linteraksi ldalam l lmemahami lorang-orang ldari lkelompok lyang 

lberbeda ldengan lmenilai lbahasa lmaupun lperilaku 

lnonverbalnya. l lTerdapat lempat lasumsi ldalam lteori lakomodasi 

lkomunikasi lsehingga ldapat ldiidentifikasikan lsebagai lberikut. 

1. lSegala lperbedaan lmaupun lpersamaan ldapat lditemui ldalam 

lsemua lpercakapan. lTentunya, lseseorang lakan lmenentukan 

lproses lpenyesuaian lsejauh lmana ldengan lorang llain ldengan 

lmelihat lpengalaman lserta llatar lbelakang llawan lbicaranya. 

lSemakin lmirip lsikap ldan lkenyakinan lseseorang ldengan 

lorang llain, lia lsemakin ltertarik lmengakomodasikan lorang 

ltersebut. l 
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2. l l lPersepsi lseseorang lterhadap lperilaku ldan lperkataan llawan 

lbicaranya lakan lmenentukan lbagaimana lindividu 

lmengevaluasi. lIa lakan lmelihat lsejauh lmana lpercakapan 

ltersebut ldilakukan lkarena lpersepsi ldan levaluasi lmenjadi 

ltahapan lyang lberpengaruh lbesar ltiap lindividu lsaat 

lmelakukan lakomodasi. l l 

3. l lBahasa ldan lkarakter lkomunikan ldapat lmemberikan 

linformasi ltambahan lmengenai lstatus lsosial lataupun 

lkeanggotaannya lterhadap lkelompok ltertentu. l lSehingga, l 

ldapat l lmengidentifikasi lposisi lpelaku lkomunikasi ldi lstatus 

lsosial lmanakah lkomunikan lberada. l l 

4. l lAkomodasi ldapat lbervariasi ldalam lhal llingkup lsosial. 

lSehingga, lindividu lbisa lmenganggap lakomodasi ltidak 

lpantas luntuk ldilakukan lkepada lseseorang lyang 

lmenurutnya ltidak lsesuai.
33

 

Setiap lproses lkomunikasi lmemiliki ltujuan ltermasuk lsaat 

lmelakukan lkomunikasi lantarbudaya, lakomodasi lmerupakan 

                                                           
33 Mahdiyyani, Anisah Fitria, Turnomo Rahardjo, and Sunarto 

Sunarto. "Akomodasi Komunikasi dalam Komunikasi Antarbudaya antara 

Stranger dengan Host Culture (Etnis Jawa dengan Etnis Kutai)." Interaksi 

Online 9.4 (2021): 160-173. 
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lhal lyang ldilakukan loleh lindividu lsaat lberkomunikasi luntuk 

lmemenuhi lberbagai ltujuan lyang lmerujuk lkepada lhal lpositif 

lyang lingin ldiraih latau lsesuatu lyang lingin ldipertahankan loleh 

lindividu. lDalam lproses lakomodasi lmanusia lcenderung 

lmemiliki lasumsi lasumsi lkognitif linternal latau lsesuai ldengan 

lpemahamannya ldan lpengalaman lapa lyang ldiketahui loleh 

lseseorang ltentang lorang llain lsebagai lpedoman lyang lkita 

lgunakan lketika lkita lberbicara ldengan lorang llain. lAkan ltetapi, 

lkarena lmemiliki lkultur lyang lberbeda ldan lkebudayaan lyang 

ldibawa lindividu ljuga ltidak lsepenuhnya ldapat lmengakomodasi 

lharapan ldari llawan lbicara. l 

Teori lakomodasi lkomunikasi lmenyatakan lbahwa ldalam 

lpercakapan lorang lmemiliki lpilihan. lProses lpertama lyang 

ldihubungkan ldengan lteori lakomodasi ladalah lkonvergensi. 

lGiles, lNikolas lCoupland, ldan lJustin lCoupland lmendefinisikan 

lkonvergensi lsebagai l"strategi lindividu lberadaptasi lterhadap 

lperilaku lkomunikatif lsatu lsama llain". lSeseorang lakan 

lberadaptasi lterhadap lkecepatan lbicara, ljeda, lsenyuman, ltatapan 

lmata, lperilaku lverbal ldan lnonverbal llainnya. lKetika lorang 
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lmelakukan lkonvergensi, lia lbergantung lpada lpersepsinya 

lmengenai ltuturan latau lperilaku lorang llain. lSelain lpersepsi 

lmengenai lkomunikasi lorang llain, lkonvergensi ljuga ldidasarkan 

lpada lketertarikan. lKetika lkomunikator lsaling ltertarik, lia lakan 

lmelakukan lkonvergensi ldalam lpercakapan. 

Proses lkedua ldihubungkan ldengan lteori lakomodasi 

ladalah ldivergensi, lyaitu lstrategi lyang ldigunakan luntuk 

lmenonjolkan lperbedaan lverbal ldan lnonverbal ldi lantara 

lkomunikator. lDivergensi lterjadi lketika ltidak lterdapat lusaha 

luntuk lmenunjukkan lpersamaan lantara lpara lpembicara. 

Ketiga, lakomodasi lberlebihan: lmiscommunication 

ldengan ltujuan. lJane lZuengler lmengamati lbahwa lakomodasi 

lberlebihan ladalah llabel lyang ldiberikan lkepada lpembicara lyang 

ldianggap lterlalu lberlebihan. lIstilah lini ldiberikan lkepada lorang 

lyang lbertindak lberdasarkan lniat lbaik, ltetapi ldianggap 

lmerendahkan. l
34

 

 

 

                                                           
34 Aang Ridwan, Komunikasi Antarbudaya, hal.54 
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F. lKerukunan lAntarbudaya 

Menurut lperaturan lbersama lmenteri lAgama ldan lmenteri 

ldalam lnegeri lNo.9 lTahun l2006/No. l8 lTahun l2006, lkerukunan 

lumat lberagama ldan lantarbudaya ladalah lkeadaan lhubungan 

lsesama lumat lberagama lyang ldilandasi ltoleransi, lsaling 

lmenghormati, lmenghargai lperbedaan lbudaya, lagama ldalam 

lkehidupan lbermasyarakat, lberbangsa l ldan l lbernegara ldi l ldalam l 

lNegara l lKesatuan l lRepuplik l lIndonesia l lberdasarkan l lUndang-

undang l ldasar lNegara lRepuplik ltahun l1945. l
35

 

Kerukunan lantarbudaya ldiartikan lsebagai ladanya 

lkeharmonisan lmeskipun lterdapat lperbedaan ltradisi, lnilai-nilai, 

ldan lpraktik lbudaya ldi lantara lkelompok-kelompok lyang 

lberbeda. lDalam lIslam, lmanusia ldianggap lsebagai lmakhluk 

lsosial lyang lmemerlukan linteraksi ldengan lsesama. lIslam 

lmenekankan lbahwa lsemua lmanusia lberasal ldari lketurunan 

lyang lsama, lyaitu lAdam ldan lHawa, ldengan lbudaya ldan 

                                                           
35 Aprida Yanti and Muhamad Fajri, “Hambatan Komunikasi 

Antarbudaya Dalam Menjalin Kerukunan Antar Etnis (Masyarakat Batak 

Toba Dan Masyarakat Minangkabau Di Nagari Panti Kabupaten 

Pasaman),” Jurnal Ilmiah Teknik Informatika dan Komunikasi 3, no. 1 

(2023): 138–145. 
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lperadaban lyang lberagam. lPerbedaan lini lmendorong luntuk 

lsaling lmengenal ldan lmenghormati lsatu lsama llain. l 

Masyarakat ldikatakan lharmonis lapabila ldari lmasing-

masing langgota lmasyarakat ltersebut lmerasakan lrasa laman, 

ltenang, ldamai, lserta lsaling lmenghargai lsatu ldengan llainnya 

ldan lmenjaga lperbedaan lbaik lantarbudaya lmaupun lantar 

lagama. lHidup lbermasyarakat ltidak llepas ldari lyang lnamanya 

lperbedaan, lbaik lperbedaan lwarna lkulit, lfisik, lcara lberbicara, 

lagama lhingga lantarbudaya. lDalam lhal lini, linteraksi lbaik lsosial 

lmaupun lkomunikasi lmenjadi ldasar ldalam lmenjaga lkerukunan 

lbaik lantar lindividu lmaupun lantarbudaya. lDengan lmenerapkan 

lpola lkomunikasi, lkerukunan ldalam lsuatu lhubungan lterutama 

lantarbudaya ltentunya lakan lmembuat lmasyarakat lyang lberbeda 

lbudaya ldapat lhidup lberdampingan ldengan lbaik.
36

 lSeperti lyang 

ldifirmankan loleh lAllah ldalam lsurah lAl-Hujurat layat l13. l 

َٰٓأيَُّهَا ك مl إنَِّاl ٱلنَّاس  l يَ  نl خَلقَْنَ  ك مْ l وَأ نثىَ  l ذكََر  l م ِ َٰٓئِلَ l ش ع ىباlً وَجَعلَْنَ   وَقبَاَ

l  ا ِ l عِندَ l أكَْرَمَك مْ l إنَِّ ll l لِتعَاَرَف ىَٰٓ ك مْ l ٱللَّّ َ l إنَِّ ll l أتَْقىَ  خَبيِر  l عَلِيم  l ٱللَّّ  

                                                           
36  Rizky Wulandari and Muhammad Luthfi, “Pola Komunikasi 

Antarbudaya Dalam Menjalin Keharmonisan Hidup Bermasyarakat Suku 

Jawa Di Lingkungan Ix Kelurahan Mabar Hilir,” Network Media 5, no. 1 

(2022): 39–55. 
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Artinya: l"Hai lmanusia, lsesungguhnya lKami lmenciptakan 

lkamu ldari lseorang llaki-laki ldan lseorang lperempuan ldan 

lmenjadikan lkamu lberbangsa-bangsa ldan lbersuku-suku lsupaya 

lkamu lsaling lkenal-mengenal. lSesungguhnya lorang lyang lpaling 

lmulia ldi lantara lkamu ldi lsisi lAllah lialah lorang lyang lpaling 

ltakwa ldi lantara lkamu. l lSesungguhnya lAllah lMaha lmengetahui 

llagi lmaha lmengenal”. l(QS. lAl-Hujurat l[49] l: l13)
37

 

Ayat lini lmenegaskan lbahwa lpentingnya lkesetaraan, 

lpenghormatan lterhadap lperbedaan, ldan lketakwaan ldalam 

lmembangun lkomunitas lyang lharmonis. lAllah lmenciptakan 

lmanusia lberagam lagar lmereka lsaling lmengenal, lbukan 

lmemusuhi. lDalam lIslam, lperbedaan lbudaya ldan letnis ladalah 

lpeluang luntuk lmempererat lpersaudaraan, lbukan luntuk 

lmenimbulkan lkonflik. lKemuliaan lseseorang ldi lsisi lAllah 

ltergantung lpada lketakwaannya, lbukan lasal lusul latau lsuku. 

lUmat lIslam lharus lmenjaga lkerukunan, lkeadilan, ldan lsaling 

                                                           
37 Muhammad Subki, Fitrah Sugiarto, Sumarlin, “Penafsiran QS. 

Al-Hujurat [49] Ayat 13 Tentang Kesetaraan Gender Dalam Al-Qur’an 

Menurut Quraish Shihab Dan Sayyid Quthb,” Al Furqan: Jurnal Ilmu Al 
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lmenghormati luntuk lmendapatkan lrahmat lAllah ldan 

lmembangun lmasyarakat lyang ldamai ldan ladil. 

Konsep lpersaudaraan lyang ldiajarkan loleh lAllah ldan 

lrosulnya lakan lmenciptakan lhubungan lpersaudaraan lsesama 

lumat lmanusia lpada lumumnya ldan lumat lislam lpada lkhusunya 

lakan lsenantiasa lharmonis, lkarena lukhuwah lıslamiyyah ladalah 

listilah lyang lberkaitan ldengan lpersaudaraan ldan lmembangun 

lsilaturahmi, lkarena ltujuan ldari lukhuwah lislamiyyah ladalah 

lmembangun lkerukunan lantar lsesama lumat. lMembangun 

lukhuwah lislamiyyah ladalah lsikap lyang lharus ldimiliki lsetiap 

lumat lislam.
38

 

Membangun lkerukunan lmerupakan lupaya lyang 

lberkelanjutan ldan ltidak lpernah lselesai. lSelama lmanusia lhidup 

lberdampingan, lperbedaan lakan lselalu lmenjadi lbagian ldari 

ldinamika lsosial, ldan lpotensi lkonflik lakan lsenantiasa lhadir. 

lOleh lkarena litu, llangkah lyang lpaling lproduktif ldan lbijak 

ladalah lterus lberusaha ldengan lberbagai lcara luntuk lmemastikan 

                                                           
38 Ahmad Miftahusolih, Heggy Fajrianto, and Taufik CH, “Konsep 

Persaudaraan Dalam Al-Qur`an,” Zad Al-Mufassirin 3, no. 1 (2021): 45–
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lbahwa lkeragaman lyang lada ldapat ldisatukan lmenjadi lsebuah 

lkeharmonisan. lJika lupaya lini ltidak ldilakukan ldengan lsungguh-

sungguh ldan lkonsisten, lkehidupan lakan lkehilangan lkeindahan 

ldan lkeselarasan lyang lseharusnya lmenjadi lciri ldari lmasyarakat 

lyang lberagam. 

Dalam lkonteks lmasyarakat lyang lsemakin lglobal ldan 

lplural, lkerukunan lantarbudaya ljuga lmenjadi lpenting ldalam 

linteraksi lantar lbangsa. lGlobalisasi ltelah lmempertemukan 

lbudaya-budaya ldari lberbagai lbelahan ldunia, ldan linteraksi lini 

lmemerlukan lsikap lterbuka, lempati, ldan lpenghargaan lterhadap 

lperbedaan. lKerukunan lantarbudaya lbukan lhanya lsoal ltoleransi, 

ltetapi ljuga lsoal lbagaimana lbudaya-budaya lyang lberbeda lbisa 

lsaling lmemperkaya ldan lmenciptakan lsinergi lyang lpositif. 

 

G. Sejarah Suku Pekal dan Suku Padang 

a.  Suku Pekal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah 

adat kebiasan turun temurun (dari nenek moyang) yang 

masih dijalankan oleh masyarakat. Tradisi, secara umum, 
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diartikan sebagai kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama 

dan terus menerus, dan menjadi bagian dari kehidupan 

suatu kelompok masyarakat dalam suatu negara, 

kebudayaan, waktu, dan agama yang sama.
39

 Suku 

adalah kelompok orang yang memiliki kesamaan asal usul, 

bahasa, budaya, dan identitas. Suku juga dapat diartikan 

sebagai golongan bangsa yang merupakan bagian dari 

bangsa yang lebih besar. Suku berperan penting dalam 

membentuk identitas individu. Keanggotaan dalam suatu 

suku dapat memengaruhi cara seseorang melihat dirinya 

sendiri dan berinteraksi dengan masyarakat.  

Suku Pekal merupakan gabungan dari dua suku dominan 

yaitu suku Rejang dan suku Minangkabau. Suku Pekal 

merupakan daerah yang cukup kaya akan tradisi dan 

budaya, mulai dari budaya lisan, berupa mitos, dongeng dan 

legenda.  Pekal berasal dari kata “mengkal” yang berarti 

seperti buah yang belum masak, tetapi juga sudah tidak lagi 

                                                           
39 I Wayan Sudirana, “Tradisi Versus Modern: Diskursus 

Pemahaman Istilah Tradisi Dan Modern Di Indonesia,” Mudra Jurnal Seni 

Budaya 34, no. 1 (2019): 127–135. 
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mentah. Dapat dimaknai bahwa suku Pekal dapat juga 

disimpulkan merupakan bentuk mengkal dari suku Rejang 

dan suku Minangkabau. 

Bahasa suku Pekal jelas memperlihatkan campur bahasa 

antara bahasa Minangkabau dan bahasa Rejang. Sekarang, 

campur bahasa tersebut tidak hanya terbatas pada bahasa 

Minangkabau dan Rejang, tetapi juga mengambil bahasa-

bahasa lainnya seperti Batak, Jawa, dan Bugis. Perbedaan 

varian bahasa menjadi ciri khas lainnya dari campur bahasa 

pada suku Pekal. Varian tersebut berkaitan dengan 

intensitas hubungan dengan suku Minangkabau dan Rejang. 

Jika daerah tersebut lebih dekat dengan daerah suku 

Rejang, varian bahasa yang terlihat dari dialek akan 

mengarah pada bahasa Rejang. Jika mendekati wilayah 

budaya Minangkabau, dialeknya akan mengarah pada 

bahasa Minangkabau.  

Budaya dan tradisi Suku Pekal banyak dipengaruhi oleh 

dua budaya utama, yaitu budaya Minangkabau dan budaya 

Rejang, dengan sedikit tambahan unsur dari Melayu Pesisir 
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Bengkulu. Suku ini tampaknya memiliki kemampuan tinggi 

untuk mengadopsi tradisi dari luar dan menjadikannya 

bagian dari budaya mereka. Akibatnya, saat ini sulit untuk 

menemukan akar asli budaya Suku Pekal karena sebagian 

besar elemen budayanya diadaptasi dari tradisi luar. 

Mayoritas masyarakat Suku Pekal memeluk agama 

Islam. Beberapa kegiatan adat dan seni budaya mereka juga 

mencerminkan unsur-unsur Islami. Namun, meskipun 

mereka telah memeluk Islam, kepercayaan terhadap 

animisme dan dinamisme masih tampak dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagian dari mereka masih meyakini 

keberadaan hal-hal gaib serta tempat-tempat keramat yang 

diyakini memiliki pengaruh terhadap kehidupan dan 

kesehatan mereka. Rumah adat Suku Pekal sendiri masih 

menyerupai rumah adat suku-suku lain di Bengkulu, yaitu 

rumah panggung. Makanan khas dari Suku Pekal itu sambal 

unjang. Sambal unjang adalah makanan yang dimasak 
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dalam bambu dan isinya ikan dicampur dengan rempah-

rempah.
40

 

b. Suku Padang 

Istilah “Suku Padang” sering digunakan oleh orang luar 

Sumatera Barat untuk merujuk kepada penduduk Sumatera 

Barat, terutama mereka yang tinggal di Kota Padang. 

Sementara itu suku Minangkabau, sering disebut sebagai 

“suku Padang” oleh masyarakat luar, merupakan kelompok 

etnis yang mendiami wilayah Sumatera Barat, Indonesia. 

Mereka dikenal dengan kekayaan budaya, adat istiadat, dan 

tradisi yang unik. 

Menurut tambo, sistem adat Minangkabau pertama kali 

dirumuskan oleh dua tokoh bersaudara, yaitu Datuak 

Katumangguangan dan Datuak Parpatiah Nan Sabatang. 

Datuak Katumangguangan menciptakan sistem adat Lareh 

Koto Piliang yang bersifat aristokratis, sedangkan Datuak 

Parpatiah Nan Sabatang memperkenalkan sistem adat Lareh 

                                                           
40 Martini Tria Lestari, Sarwit Sarwono, and Emi Agustina, “Tari 

Gandai Klasik Dalam Pernikahan Etnik Pekal Kecamatan Ketahun 

Kabupaten Bengkulu Utara 1” 8, no. 1 (2024): 23–31. 
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Bodi Caniago yang bercirikan egaliter. Kedua sistem adat 

ini, yang disebut sebagai kelarasan, berkembang seiring 

waktu dengan saling melengkapi hingga menjadi bagian 

penting dari struktur masyarakat Minangkabau. Dalam 

kehidupan masyarakat Minangkabau, terdapat tiga elemen 

utama yang berperan menjaga kesinambungan budaya dan 

adat istiadat, yakni alim ulama, cerdik pandai, dan ninik 

mamak. Ketiganya dikenal sebagai Tungku Tigo 

Sajarangan dan memiliki peran yang sejajar serta saling 

melengkapi. Dalam masyarakat Minangkabau yang 

mengedepankan prinsip demokrasi dan kesetaraan, segala 

urusan masyarakat dibahas melalui musyawarah antara 

ketiga unsur tersebut untuk mencapai mufakat.
41

 

Suku Padang yang menetap di Desa Air Rami ini berasal 

dari daerah yang berbeda-beda, ada yang berasal dari 

Padang Pariaman, Bukit Tinggi, Payakumbuh, Padang 

Panjang dan Solok. 

                                                           
41 Veby Yohana et al., “Tradisi Upacara Turun Mandi Masyarakat 

Suku Minangkabau Dalam Perspektif Fenomenologis,” 76 | Jurnal Ilmu 

Budaya 12, no. 1 (2024): 76–84. 
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H. lFaktor lPenghambat lKomunikasi lAntarbudaya  

Hambatan ldapat ldiartikan lsebagai lhalangan latau 

lrintangan lyang ldialami. lMemahami lsecara ljelas ldan 

lkomprehensip lberbagai lhambatan lmaupun l 

rintangan ldalam lkomunikasi lantarbudaya ladalah ljembatan lke 

larah lperwujudan lkomunikasi lantarbudaya lyang lefektif l. l
42

 l l l l 

Barna lmengungkapkan lbahwa lada lenam lhambatan ldalam 

lkomunikasi lantarbudaya. lHambatan-hambatan ltersebut ladalah 

lasumsi lpersamaan, lperbedaan l lbahasa, lkesalahan l ltafsir l 

lperilaku l lnonverbal, lprasangka l ldan lstereotip, lkecenderungan 

luntuk lmenilai ldan lkecemasan lyang ltinggi. 

1. lAsumsi lPersamaan 

Asumsi l lpersamaan l lmerupakan l lhambatan l lyang l lterjadi l 

lkarena l ladanya lkesalahpahaman lyang lmuncul lkarena 

lmenyamaratakan llatar lbudaya lyang lberada ldi ldunia lini luntuk 

lmemudahkan lkomunikasi. lBanyak lorang lmelupakan lfakta 

lbahwa ladaptasi lterhadap lkebutuhan lbiologis ldan lsosial, lnilai 

                                                           
42 Rostini Anwar, “Hambatan Komunikasi Antarbudaya Di 

Kalangan Pelajar Asli Papua Dengan Siswa Pendatang Di Kota Jayapura,” 

Jurnal Common 2, no. 2 (2018). 
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ldan lnorma, lkepercayaan ldan lkeyakinan lantara lsatu lbudaya 

ldengan lbudaya llain litu lsangatlah lberbeda. 

2. lPerbedaan lBahasa 

Perbedaan lbahasa lyang lmeliputi lkosa lkata, lsintaksis, 

lidiom, ldialek ldan lseterusnya l ldapat l lmemicu l ldan l 

lmenimbulkan l lkesulitan l ldalam lkomunikasi lantarbudaya. lIni 

ldikarenakan lpelaku ltidak ldapat lmengerti ldan lmenyebabkan 

lkesulitan ldalam lmelakukan lkomunikasi. lPermasalahan 

lbahasa lyang ldapat lmenjadi lburuk ladalah lkecenderungan 

lseseorang luntuk ltetap lmengartikan lsuatu lkata latau lfrasa 

lbahasa lbaru lke ldalam lsatu larti lsaja ltanpa lmemperhatikan 

lkonotasi ldan lkonteksnya. lAkan lterjadi lkesalahpahaman 

lapabila lpelaku lkomunikasi ltidak ldapat lmengartikan ldengan 

lbaik lbahasa lyang lbaru lmereka ldapatkan, lsehingga lakan 

lmuncul lsalah lpengertian lmulai ldari lkosa lkata lmaupun lnada 

lsuara. 

3. lKesalahan lTafsir lPerilaku lNonverbal 

Kesalahan ldalam lmenafsirkan lperilaku lnonverbal lterjadi 

lketika lindividu ldari lbudaya lyang lberbeda lmemiliki 
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lpandangan lyang lberbeda ltentang lmakna lsebuah lkata. 

Perbedaan lmakna lini, lyang ldisebabkan loleh lkesalahan 

lpenafsiran ldan lkurangnya lpemahaman ltentang llatar lbelakang 

lbudaya llain, ldapat lmemicu lkesalahan ldalam lmenafsirkan 

lisyarat lnonverbal lyang ldisampaikan lmelalui lgerakan ltubuh 

lorang ldari lbudaya lyang lberbeda. 

4. lPrasangka ldan lStereotip 

Prasangka ldan lstereotip, lstereotip lada lkarena lhal lini 

ldibuat ldari lmitos latau lpenyangkalan lseseorang ldari lbudaya 

ltertentu ldan lkadangkala lmerupakan lprasangka lyang ltidak 

lmasuk lakal. lErnest lBecker l(1962) lmengatakan lbahwa 

lmanusia lmengurangi lancaman lyang ltidak lmereka lketahui 

ldengan lmembuat ldunia lmenjadi lgampang lditebak, streotip 

lmenjadi lhambatan lkarena lmemunculkan langgapan lyang ltidak 

lsesuai. 

5. lKecenderungan l luntuk l lMenilai l l 

Hambatan l lini l lmemiliki lkecenderungan luntuk lmenilai 

lperilaku lseseorang lmaupun lkelompok ldalam lditerima 

ltidaknya lmereka ldalam lsuatu lkomunitas. lHambatan lini 
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lmelakukan lpenarikan lkesimpulan lsecara l lsingkat, l ldimana l 

lpenarikan l ltersebut l ldapat l lmenjadi l llebih l lbesar l ldan l llebih 

lmeyakinkan lketika lada likatan lseperti lperasaan ldan lemosi. l 

6. lKecemasan lyang lTinggi 

Hambatan lini lsering ldikenal lsebagai lstress lyang lsering 

ldialami loleh lpelaku lyang lmengalami ldan lberada ldi 

llingkungan llintas lbudaya. lHal lini lterjadi lkarena ltingginya 

langka lketidak lpastian lyang lada ldalam ldirinya. lCemas ldan 

lgelisah lsaling lterhubung lsatu lsama llain lkarena lseseorang 

ltidak lbisa lhanya lcemas lsecara lmental l ltanpa l lmerasa l lgelisah l 

lsecara l lfisik l l(tegang). lInilah lkenapa lkecemasan latau lstress lini 

ldianggap lhambatan lyang lserius.
43

 

 

I. lKerangka lBerpikir 

Kerangka lberpikir ladalah ldasar lpemikiran lyang lmemuat 

lperpaduan lantara lteori ldangan lfakta, lobservasi ldan lkajian 

lkepustakaan, lyang lakan ldijadikan ldasar ldalam lpenelitian. lDi 

                                                           
43 Ahmad Roja Dhiyaul Haq, “Hambatan Komunikasi Antar Budaya 

Mahasiswa Asing Universitas Teknologi Sumbawa,” Harmoni : Jurnal 

Ilmu Komunikasi dan Sosial 1, no. 3 (2023): 184–195. 
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ldalam lkerangka lberpikir, lvariabel-variabel lpenelitian 

ldijelaskan ldengan llebih lmendalam ldan lrelevan ldengan 

lpermasalahan lyang lditeliti. lDengan ldemikian, lkerangka 

lberpikir ltersebut ldapat ldijadikan ldasar luntuk lmenjawab 

lmasalah. lKerangka lberpikir ldapat ldisajikan ldengan lbagan lyang 

lmenunjukkan lalur lpikir lpeneliti ldan lketerkaitan lantar lvariabel 

lyang ldi lteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar l2.1 lKerangka lBerpikir
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